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Abstrak 
Proses persalinan identik dengan rasa nyeri. Secara fisiologis, nyeri terjadi ketika otot-
otot rahim berkontraksi sebagai upaya membuka servik dan mendorong kepala bayi 
kearah panggul. Nyeri persalinan dapat menimbulkan stress yang menyebabkan 
pelepasan hormon yang berlebihan seperti katekolamin dan steroid. Hormon ini dapat 
menyebabkan terjadinya ketegangan otot polos dan vasokonstriksi pembuluh darah. Hal 
ini dapat mengakibatkan penurunan kontraksi uterus, penurunan sirkulasi uteroplasenta, 
pengurangan aliran darah dan oksigen ke uterus, serta timbulnya iskemia uterus yang 
membuat impuls nyeri bertambah banyak. Salah satu terapi nyeri secara non 
farmakologis adalah dengan endorphin massage, yaitu teknik sentuhan atau pijatan 
ringan yang dapat memberikan rasa tenang dan nyaman pada ibu saat menjelang 
persalinan maupun saat persalinan berlangsung. Endorphin Massage yang merupakan 
teknik sentuhan serta pemijatan ringan yang dapat menormalkan denyut jantung dan 
tekanan darah serta meningkatkan kondisi rileks dalam tubuh ibu dengan memicu 
perasaan nyaman melalui permukaan kulit. Melalui kegiatan ini, diharapkan pengetahuan 
ibu meningkat tentang cara mengurangi nyeri saat persalinan, sehingga ibu dapat 
menjalani proses persalinan dengan lebih nyaman. Target dan luaran dari pengabdian 
ini adalah memberikan rasa nyaman pada ibu saat menjalani proses persalinan. Luaran 
yang diharapkan adanya publikasi. Pendekatan yang dilakukan adalah metode 
partisipatif dengan melakukan pendekatan terhadap Klinik Citra dan melalui beberapa 
tahapan, yaitu penyuluhan, demonstrasi, simulasi, dan evaluasi. 
 
Kata Kunci: nyeri persalinan, pijat endorphin, rasa nyaman 
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1. PENDAHULUAN 

Persalinan merupakan suatu proses pengeluaran hasil konsepsi yang dapat hidup dari 

dalam uterus ke dunia luar. Persalinan dan kelahiran normal adalah lahirnya janin dan uri 

sebagai hasil konsepsi pada usia kehamilan 37–42 minggu, secara spontan dengan 

presentasi belakng kepala dengan waktu 18 jam, tidak disertai komplikasi pada ibu 

maupun pada janin (Syaifuddin, 2013). Proses persalinan identik dengan rasa nyeri yang 

akan dijalani. Secara fisiologis, nyeri terjadi ketika otot-otot rahim berkontraksi sebagai 

upaya membuka servik dan mendorong kepala bayi kearah panggul. 

 

Nyeri persalinan dapat menimbulkan stress yang menyebabkan pelepasan hormon yang 

berlebihan seperti katekolamin dan steroid. Hormon ini dapat menyebabkan terjadinya 

ketegangan otot polos dan vasokonstriksi pembuluh darah. Hal ini dapat mengakibatkan 

penurunan kontraksi uterus, penurunan sirkulasi uteroplasenta, pengurangan aliran 

darah dan oksigen ke uterus, serta timbulnya iskemia uterus yang membuat impuls nyeri 

bertambah banyak (Sumarah, 2009). Nyeri punggung saat hamil biasanya dialami wanita 

pada waktu-waktu tertentu dalam masa kehamilannya, biasanya sering terjadi pada 

trimester ketiga kehamilan. Nyeri yaitu pengalaman sensori dan emosional yang tidak 

menyenangkan akibat kerusakan jaringan yang aktual maupun potensial. 

 

Sedangkan rasa nyeri yang diakibatkan oleh proses persalinan adalah perasaan 

subyektif yang dirasakan ibu yang berhubungan dengan kontraksi pada rahim, 

pembukaan dan penipisan serviks, serta penurunan bagian terbawah janin pada proses 

persalinan. Tubuh ibu akan menanggapi rasa nyeri ini, hal ini terlihat dari peningkatan 

tekanan darah, denyut nadi, pernapasan, keringat, diameter pupil, dan ketegangan otot 

(Utami, 2019). Rasa nyeri muncul akibat respon psikis dan refleks fisik. Nyeri yang 

dirasakan pada kala I persalinan menurut Maryunani (2010), bersifat sakit dan tidak 

nyaman pada fase akselerasi, nyeri dirasakan agak menusuk pada fase dilatasi 

maksimal, dan nyeri menjadi lebih hebat, menusuk, dan kaku pada fase deselerasi. Rasa 

sakit selama melahirkan dan persalinan disebabkan oleh tekanan yang dirasa ibu pada 

saraf, ketegangan emosional, peregangan yang terjadi pada jaringan dan persendian, 

adanya hipoksia otot uterus selama dan setelah kontraksi yang panjang. Disproporsional 

cepalo pelvis dan penyebab lain yang menyulitkan kelahiran (distosia) dapat 

meningkatkan rasa sakit. Metode persalinan secara alami dirancang untuk mengurangi 

ketakutan dan mengontrol perasaan nyeri yang berhubungan saat persalinan. Selain itu 

faktor-faktor yang mempengaruhi rasa sakit juga dilihat berdasarkan psikologis ibu 

karena ada perasaan khawatir dan kecemasan, kepribadian ibu, kelelahan, dan sosial 

budaya Utami (2019). 

 

Upaya untuk mengurangi rasa nyeri dapat menggunakan cara farmakologi dan non 

farmakologi. Salah satu cara penatalaksanaan nonfarmakologis untuk mengurangi nyeri 
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persalinan dengan endorphine massage. Endorphin Massage merupakan sebuah terapi 

sentuhan/pijatan ringan yang cukup penting diberikan pada wanita hamil, di waktu 

menjelang hingga saatnya melahirkan. Dengan melakukan pemijatan yang benar dan 

tepat akan menyebabkan tubuh menghasilkan hormone endorphin yang menyebabkan 

turunnya rasa nyeri pada ibu dan munculnya perasaan nyaman (Kuswandi, 2011). Oleh 

karena itu dianjurkan kepada ibu yang akan bersalin dianjurkan untuk melakukan pijat 

endhorphin yang dibantu atau disupport oleh dan dengan adanya dukungan dari 

keluarga. 

 

2. TARGET DAN LUARAN 

Program pengabdian masyarakat ini sasarannya adalah ibu yang bersalin di Klinik Citra. 

Kegiatan ini terdiri dari penatalaksanaan untuk memberikan rasa nyaman akibat rasa 

nyeri pada saat proses persalinan. 

Adapun perubahan target dan luaran kegiatan pengabdian adalah sebagai berikut : 

No Target Luaran 

1. Ibu Bersalin Meningkatkan pengetahuan ibu bersalin di ruang 

bersalin di Klinik Citra tentang cara mengurangi nyeri 

fisiologis pada saat proses persalinan sehingga 

sehingga dapat memberikan rasa nyaman pada saat 

persalinan. Selanjutnya diharapkan ibu yang dibantu 

keluarga  dapat  menerapkan  pijat  endorphin 

untuk mengurangi rasa nyeri 

2. Publikasi Jurnal Nasional 

 

3. METODE PELAKSANAAN  

3.1 Persiapan dan Perencanaan Kegiatan 

Pendekatan yang dilakukan yaitu metode partisipatif dengan melakukan pendekatan 

sebagai berikut: 

1. Melakukan pendekatan dan minta izin kepada pihak Klinik Citra. 

2. Melakukan pendekatan kepada kepala ruangan bersalin Klinik Citra. 

3. Melakukan pendekatan terutama kepada ibu yang akan bersalin. 

4. Menyiapkan tim untuk melakukan penyuluhan, penatalaksanaan dan 

pendampingan. 
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3.3 Pelaksanaan 

Kegiatan dilakukan mulai bulan September 2024 sampai dengan Oktober 2024 dengan 

cara kerjasama dengan pihak Klinik Citra dalam menyiapkan kegiatan sebagai berikut: 

1. Mempersiapkan tim yang akan mendampingi kegiatan. 

2. Mempersiapkan dan melengkapi fasilitas yang dibutuhkan. Dalam tahapan 

pelaksanaan terdapat 3 proses kegiatan, yaitu: 

1. Penyuluhan 

Kegiatan dilakukan dengan memberikan penyuluhan pada ibu bersalin kala 1 secara 

individu. Dalam kegiatan ini juga melibatkan anggota keluarga yang mendampingi saat 

persalinan. 

2. Demonstrasi 

Ibu dan keluarga melihat cara mempraktikkan pijat endorphin. Demonstrasi ini bertujuan 

agar ibu dan keluarga mampu memahami cara yang tepat untuk melakukan pemijatan. 

3. Simulasi 

Simulasi dilakukan bertujuan agar ibu beserta keluarga terampil dan mampu melakukan 

pijat endorphin. 

3.4 Evaluasi 

Selama kegiatan penyuluhan tidak terjadi kendala, ibu dan keluarga antusias untuk 

mendengarkan penyuluhan mengenai pijat endorphin. Ibu dan keluarga dapat 

berkonsultasi dengan tim pelaksana terkait pijat endorphin. Tim pelaksana dapat 

mengevaluasi dan memonitoring secara langsung pada peserta. Proses monitoring dan 

evaluasi terus dilakukan selama periode kegiatan pengabdian. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat pijat endorphin di ruang bersalin Klinik Citra 

dilaksanakan selama 1 bulan yaitu mulai tanggal 10 September 2024 sampai dengan 20 

Oktober 2024. Pada saat pelaksanaan kegiatan juga dilakukan pengkajian untuk 

mengetahui karakteristik ibu. Hasil dari pengkajian tersebut dipaparkan pada table di 

bawah ini. 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Ibu Bersalin 

 

Karakteristik Jumlah Prosentase (%) 

Usia Ibu 

• <20 tahun 

• 20-35 tahun 

• >35 tahun 

2 

27 

14 

5% 

63% 

32% 

Paritas 

• Primipara 
• Multipara 

 

26 

17 

 

60% 

40% 

Tingkat Pendidikan 

• SMP 

• SMA 

• Sarjana 

 

9 

21 

13 

 

21% 

49% 

30% 

 

Pada tabel 1. didapatkan bahwa lebih dari 50% ibu bersalin berusia 20-35 tahun yaitu 

sebanyak 27 ibu (63%), yang artinya ibu bukan termasuk kategori usia berisiko. Jumlah 

paritas lebih banyak primi yaitu sebanyak 60% dan Pendidikan terbanyak adalah SMA 

(49%). Berdasarkan karakterik ibu pada tabel 1, jumlah paritas primipara sebanyak 26 

ibu, dimana proses persalinan saat ini merupakan pengalaman pertama yang dialami 

oleh ibu, sedangkan 40% lainnya ibu sudah pernah melwati proses persalinan akan tetapi 

tidak semua ibu mengetaui cara untuk bisa lebih nyaman selama menjalani proses 

persalinan. 

 

Setelah peserta mengikuti dan mempraktikkan pijat endorphin sebagian besar 

mengatakan adanya penurunan skala nyeri. Intensitas nyeri Kala I fase aktif pada ibu 

bersalin sebelum dilakukan endorphin masaage rata-rata 6,38. Kemudian setelah 

dilakukan endorphin massage terjadi penurunan intensitas nyeri pada ibu bersalin 

dengan rata-rata 4,19. Terapi Endorphin Massage membuat ibu merasa nyaman dan 

relaks. Sebanyak 9 ibu bersalin yang tidak merasakan dengan maksimal manfaat dari 

pijat endorphin, setelah dilakukan pengkajian lebih mendalam didapatkan beberapa 

faktor yang menyebabkan tidak adanya perubahan yaitu paritas yang pertama, ambang 

nyeri yang berbeda serta kondisi yang masih dalam situasi pandemi sehingga selain 

proses persalinan itu sendiri, ibu juga mengkhawatirkan terjadinya penularan covid. 

 

Mekanisme persalinan menurut teori Perry & Potter (2005), merupakan hasil dari serabut 

kecil mentransmisikan sensasi nyeri yang keras yang mempunyai reseptor berupa ujung-

ujung saraf bebas di kulit dan struktur dalam seperti tendon, otot dan organ-organ dalam. 

Sedangkan serabut besar mentransmisikan sensasi sentuhan, getaran, suhu hangat dan 

tekanan halus. Menurut Mander (2003) bahwa tindakan utama massage dianggap 

menutup gerbang untuk menghambat perjalanan rangsang nyeri pada pusat yang lebih 
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tinggi pada system saraf. Selanjutnya, rangsangan taktil dan perasaan positif, yang 

berkembang ketika dilakukan bentuk sentuhan yang penuh perhatian dan empatik, 

bertindak memperkuat efek massage untuk mengendalikan nyeri. 

 

Metode pengontrolan nyeri dapat dilakukan secara farmakologis dan nonfarmakologis. 

Pada ibu bersalin, dimana sensasi nyeri yang dapatkan merupakan hasil dari proses 

fisiologis persalinan, maka sangat penting diperhatikan pemilihan tekniknya karena harus 

mempertimbangkan risiko atau tidak membahayakan bagi ibu maupun janin, tidak 

memperlambat persalinan jika diberikan kontrol nyeri yang kuat, dan tidak mempunyai 

efek alergi maupun efek obat. 

 

Endorphin memengaruhi transmisi impuls yang diinterprestasikan sebagai rasa nyeri. 

Endorphin dapat berupa neurotransmitter yang dapat menghambat transmisi atau 

penggiriman pesan nyeri. Keberadaan Endorphin pada sinaps sel saraf menyebabkan 

penurunan sensasi nyeri. Kadar Endorphin berbeda antara satu orang dengan orang lain. 

Orang yang memiliki kadar Endorphin tinggi lebih sedikit mengalami nyeri, dan sebaliknya 

orang yang memiliki kadar Endorphin rendah akan mengalami tingkat nyeri yang sangat 

tinggi. Beberapa tindakan pereda nyeri dapat bergantung pada Endorphin yang dapat 

dilakukan dengan cara massage (pijatan) di daerah tubuh yang dapat merangsang atau 

melepaskan hormon Endorphin untuk mengurangi nyeri (Martin, 2011). 

 

Endorphin massage juga dapat merangsang keluarnya hormon oksitosin yang mana 

hormon ini dapat merangsang terjadinya kontraksi. Endorphin massage ini sangat 

bermanfaat sebab bisa memberikan kenyamanan, rileks dan juga tenang pada wanita 

yang sedang hamil dan melahirkan. Selain itu juga, terapi endorphin massage ini juga 

bisa mengembalikan denyut jantung juga tekanan darah pada keadaan yang normal. Hal 

ini yang membuat terapi ini bisa membantu serta melancarkan proses pada persalinan 

(Setiyawati, 2013). Hasil kegiatan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rr. 

Catur Leny W, 2017 menemukan bahwa ada pengaruh Endorphin Massage terhadap 

intensitas nyeri kala I fase aktif pada persalinan. Kegiatan pengabdian ini menunjukkan 

bahwa endorphin massage efektif terhadap intensitas nyeri persalinan Kala I pada ibu 

bersalin. 

 

Terapi Endorphin Massage membuat ibu merasakan perubahan setelah dilakukan 

massage berupa rasa lebih rileks, dan lebih nyaman. Untuk itu pijat endorphin sangat 

disarankan bagi suami (keluarga pendamping) dan Bidan yang berhubungan langsung 

dengan ibu bersalin. Selain tidak menimbulkan efek samping yang membahayakan ibu 

pijat endorphin dapat menurunkan kecemasan sehingga nyeri yang ditimbulkan saat 

bersalin dapat berkurang. Kegiatan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
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oleh Sukarsih dkk (2020) tentang pengaruh pijat endorphin terhadap lama kala I pada ibu 

bersalin. 

 

5. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Pemberian pijat endorphin dilakukan pada saat menjelang persalinan sangat bermanfaat 

dan dapat memberikan rasa nyaman pada ibu selama menjalani proses persalinan. 

Pengetahuan ibu mengingkat tentang pijat endorphin dan terapi ini merupakan terapi 

alternatif yang memiliki manfaat yang aman baik untuk ibu maupun janin. 

 

Saran 

Peran dan dukungan keluarga sangat diperlukan untuk membantu ibu mendapatkan rasa 

nyaman selama bersalin, dimana salah satunya dengan terapi pijat endorphin. 
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